
69 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis menarik 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Kebiasaan konsumsi jajan sembarangan pada anak usia sekolah di RSUD Dr. 

M.M Dunda limboto, didapatkan bahwa yang memiliki kebiasaan konsumsi 

jajan sembarangan sebanyak 22 responden (71.0%), dan yang tidak memiliki 

kebiasaan konsumsi jajan sembarangan sebanyak 9 responden (29.0%). 

2. Demam typhoid pada anak usia sekolah di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto, 

sebanyak 18 responden (58.1%) diagnosis positif demam typhoid, 13 

responden (41.9%) diagnosis negatif demam typhoid. 

3. Terdapat hubungan kebiasaan konsumsi jajan sembarangan dengan demam 

typhoid pada anak usia sekolah di RSUD Dr. M.M Dunda Limboto, dengan 

hasil uji statistik fisher’s exact test dengan nilai ρ = 0.001 (artinya ρ value < 

0.05). 

5.2 Saran 

Beberapa saran yang ingin disampaikan oleh penulis terkait hasil 

penelitian, yaitu sebagai berikut: 
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1. Bagi Instansi Pendidikan 

Diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi bagi mahasiswa 

S1 keperawatan atau peneliti lain yang berminat di bidang yang sama yaitu 

tentang demam typhoid sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahuannya 

saat menjalankan tugasnya sebagai profesi keperawatan. 

2. Bagi Pihak Rumah Sakit 

Diharapkan sebagai pertimbangan saat memberikan perawatan penyakit 

demam typhoid salah satunya berupa edukasi terkait kebiasaan jajan anak, baik 

dari jenis jajanan, frekuensi jajan anak, serta cara mengkonsumsi jajanan. 

3. Bagi Responden 

Diharapkan dapat memberikan pedoman pencegahan demam typhoid 

dengan cara membiasakan untuk tidak jajan sembarangan dan memperhatikan 

hygiene perseorangan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dapat menjadi pengalaman dan pengetahuan yang mendalam 

bagi peneliti selanjutnya yang akan mempelajari atau meneliti demam typhoid dan 

kiranya dapat ditambahkan berupa faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi 

demam typhoid seperti personal hygiene dan lingkungan sekitarnya. 
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